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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Globalisasi yaitu era dimana suatu teknologi yang sekarang ini semakin 
canggih, dengan banyaknya perusahaan-perusahaan yang sering bermunculan 
membuat persaingan perusahaan semakin ketat, serta kalangan dunia bisnis 
dituntut untuk lebih meningkatkan efisiensi kinerjanya. Mengingat perekonomian 
Indonesia sekarang ini belum stabil, sehingga perusahaan-perusahaan sulit untuk 
mempertahankan kelangsungan kinerjanya. Keadaan seperti ini dengan tujuan 
agar perusahaan dipaksa untuk mampu bersaing dengan perusahaan yang lebih 
maju atau perusahaan sejenisnya. Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan 
ialah untuk mendapatkan profit atau laba perusahaan semaksimal mungkin. Salah 
satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai perusahaan terkelola dengan 
baik yaitu bagaimana perusahaan-perusahaan tersebut mengelola struktur modal 
mereka. 
Masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap 
perusahaan, karena tinggi rendahnya struktur modal suatu perusahaan akan 
mencerminkan bagaimana posisi financial perusahaan tersebut. Manajer 
keuangan dituntut mampu untuk menciptakan struktur modal yang optimal yang 
baik dengan cara menghimpun dana dari dalam maupun luar perusahaan secara 
efisien. Keputusan pendanaan atau struktur modal yang tidak cermat akan 
berpengaruh langsung terhadap penurunan profitabilitas perusahaan tersebut. 
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Pada dasarnya struktur modal atau yang dikenal dengan sebutan 
pendanaan merupakan bagian yang sangat penting bagi dunia usaha, karena 
berkaitan dengan kepentingan banyak pihak, seperti kreditur, pemegang saham, 
serta pihak manajemen perusahaan sendiri. Pendanaan dapat berasal dari internal 
dan eksternal perusahaan. Pendanaan dapat berupa laba ditahan dan depresiasi. 
Sedangkan dana yang diperoleh dari sumber eksternal yaitu dana yang berasal dari 
para kreditur, pemegang surat hutang (bondholders) dan pemilik perusahaan. 
Keputusan pendanaan keuangan perusahaan akan sangat menentukan kemampuan 
perusahaan dalam melakukan aktivitas operasinya juga akan berpengaruh 
terhadap risiko perusahaan itu sendiri. 
Struktur modal merupakan suatu aspek yang sangat penting yang perlu 
diperhatikan oleh perusahaan karena keputusan mengenai struktur modal dapat 
berpengaruh terhadap kondisi maupun penilaian kinerja keuangan perusahaan 
yang juga akan mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan (Putri, 2012). Terdapat 
beberapa teori mengenai struktur modal, menurut Brigham dan Houston 
(2011:179-185) diantaranya Modigliani-Miller (MM) Theory, Trade- Off Theory 
atau Teori pertukaran, dan Signalling Theory (Teori Sinyal). Sedangkan menurut 
Husnan (2012:278) terdapat Pecking Order Theory yang juga merupakan teori 
yang mendasari struktur modal. 
 Modal dibutuhkan setiap perusahaan, apabila perusahaan tersebut akan 
melakukan ekspansi. Oleh karena itu, perusahaan harus menentukan berapa 
besarnya modal yang dibutuhkan untuk memenuhi atau membiayai usahanya. 
Kebutuhan akan modal tersebut dapat dipenuhi dari berbagai sumber dan 
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mempunyai jenis yang berbeda-beda. Kebutuhan dana perusahaan dapat diperoleh 
dari dua sumber, yaitu sumber dana internal dan dana eksternal  (Zuliyani, 2014) 
Beberapa teori yang mendasari struktur modal diantaranya Modigliani-
Miller (MM) theory, pecking order theory, trade- off theory (teori pertukaran), 
signaling theory. Modigliani-Miller (MM) theory berpendapat bahwa struktur 
modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Jika ada dua perusahaan yang 
mempunyai struktur modal yang sama, tetapi mempunayi nilai yang berbeda pula, 
maka akan ada proses arbitrase yang akan menyamakan nilai kedua perusahaan 
tersebut. Modigliani-Miller (MM) mengasumsikan kondisi pasar modal dan tidak 
ada pajak. 
Jika ada pajak, maka biaya modal hutang akan lebih murah dibandingkan 
dengan biaya modal saham. Bunga (yang merupakan biaya modal hutang) yang 
dibayarkan oleh perusahaan bisa dipakai sebagai pelindung pajak, sedangkan 
dividen (yaitu biaya modal saham) tidak dikenai pajak sama sekali, karena biaya 
modal hutang perusahaan lebih murah dibandingkan degan biaya modal saham, 
perusahaan akan terdorong menggunakan hutang lebih banyak. Semakin banyak 
hutang akan semakin baik. 
Faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi komposisi struktur modal 
perusahaan sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan komposisi struktur 
modal perusahaan diantaranya adalah ukuran penjualan, struktur aktiva, tingkat 
pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengendalian, operasional manajemen, ukuran 
perusahaan, dan fleksibilitas keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
4 
 
 
membatasi beberapa faktor yang akan diteliti yang diduga berpengaruh terhadap 
struktur modal antara lain ukuran perusahaan, likuiditas, profitabilitas dan 
pertumbuhan penjualan. 
Peneliti termotivasi untuk menguji beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman. Tujuan penelitian 
adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai profitabilitas, likuiditas, 
struktur aktiva dan  ukuran perusahaan terhadap struktur modal. 
Industri makanan dan minuman adalah industri yang perkembangannya 
baik, pertumbuhan yang positif, sangat cepat dan akan selalu ada karena 
merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Industri makanan, minuman, 
dan tembakau masih menjadi cabang yang memberikan kontribusi terbesar 
terhadap pertumbuhan industri nasional. Namun, meskipun industri makanan dan 
minuman ialah salah satu kontributor terbesar dalam pertumbuhan, masih banyak 
faktor termasuk kebijakan pemerintah yang masih belum sepenuhnya mendukung 
perkembangan industri makanan dan minuman itu sendiri. 
 (www.pipimm.or.id/jakarta,2012) 
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan Sektor Makanan 
.dan Minuman yang terdaftar di BEI. Alasan pemilihan sektor industri makanan 
dan minuman ini sebagai objek penelitian karena memegang peranan penting 
dalam memenuhi kebutuhan konsumennya. Kebutuhan masyarakat akan produk 
makanan dan minuman akan selalu ada karena merupakan salah satu kebutuhan 
pokok. Didasarkan pada kenyataan tersebut, perusahaan makanan dan minuman 
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dianggap akan terus survive. Selain itu industri ini memiliki produk yang 
bervariasi dengan tingkat produksi yang cepat sehingga struktur modalnya sangat 
peka terhadap faktor yang mempengaruhinya. Berikut ini adalah beberapa 
perusahaan sektor Makanan dan Minuman di BEI yang memiliki fluktuasi struktur 
modal. 
Berdasarkan masalah diatas yang berkaitan dengan Struktur Modal sebagai 
variabel dependen dan variabel – variabel independen (profitabilitas, likuiditas, 
struktur aktiva dan ukuran perusahaan) yang mempengaruhi struktur modal pada 
Perusahaan makanan dan minuman  yang terdaftar di BEI. 
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Tabel 1.1 
Riwayat Struktur Modal Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI Pada  
Tahun 2013 Sampai 2017 
No  tahun Emiten  Total liabilitas (Rp) Total ekuitas (Rp) Struktur modal 
 2013  2.666.573.000 2.359.251.000 1.1302625282 
 2014  3.779.017.000 3.592.829.000 1.0518221157 
1 2015 AISA 5.094.073.000 3.966.907.000 1.2841422801 
 2016  4.990.139.000 4.264.400.000 1.1701854892 
 2017  5.319.855.000 3.404.879.000 1.5624211609 
 2013  960.189.991.593 542.329.398.166 1.7704922411 
 2014  706.402.717.818 532.650.909.040 1.3262020318 
2 2015 ALTO 673.255.888.637 506.972.183.527 1.327993745 
 2016  684.252.214.422 480.841.418.401 1.4230309375 
 2017  690.099.182.411 419.284.788.700 1.6458960616 
 2013  199.584.996.000 673.097.409.000 0.2965172549 
 2014  237.047.063.000 760.396.104.000 0.3117415538 
3 2015 DLTA 188.700.435.000 849.621.481.000 0.2220994163 
 2016  185.422.642.000 1.012.374.008 183,15626491 
 2017  196.197.372.000 1.144.645.393 171,40450064 
 2013  8.001.739.000 13.265.731.000 0.6031886973 
 2014  9.870.264.000 15.039.947.000 0.6562698658 
4 2015 ICBP 10.173.713.000 26.560.624.000 0.3830374241 
 2016  10.401.125.000 18.500.823.000 0.5621979628 
 2017  11.295.184.000 20.324.330.000 0.5557469299 
 2013  39.719.660.000 38.373.129.000 1.0350904666 
 2014  45.803.053.000 40.274.198.000 1.1372803252 
 2015 INDF 48.709.933.000 91.831.526.000 0.5304271324 
5 2016  38.223.092.000 43.941.423.000 0.8698646833 
 2017  41.182.764.000 46.756.724.000 0.8807880552 
 2013  794.613.000 987.533.000 0.804644503 
 2014  1.677.254.000 553.797.000 3.0286440699 
6 2015 MLBI 1.334.373.000 766.480.000 1.7409103956 
 2016  1.454.398.000 820.640.000 1.7722728602 
 2017  1.445.173.000 1.064.905.000 1.3570910081 
 2013  5.816.323.334.823 3.893.900.119.177 1.4937012139 
 2014  6.220.960.735.713 4.077.036.284.827 1.5258536596 
7 2015 MYOR 6.148.255.759.034 5.194.459.927.187 1.1836179016 
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No  Tahun  Emiten  Total liabilitas 
(Rp) 
Total ekuitas (Rp) Struktur 
modal 
 2016  6.657.165.872.077 6.265.255.987.065 1.0625528926 
 2017  7.134.109.802.001 6.731.630.207.093 1.0597893203 
 2013  1.035.351.397.437 787.337.649.671 1.3150030332 
 2014  1.189.311.196.709 953.583.079.507 1.2472024958 
8 2015 ROTI 1.157.788.685.162 1.188.534.951.872 0,9741309528 
 2016  1.476.889.086.692 1.442.751.772.026 1.023661253 
 2017  1.739.467.993.982 2.820.105.715.429 0.6168094992 
 2013  271.139.784.806 201.124.214.511 1.3481210379 
 2014  345.361.448.340 307.615.062.279 1.1227065599 
9 2015 SKBM 420.396.809.051 344.087.439.659 1.2217731908 
 2016  633.267.725.358 368.389.286.646 1.7190177673 
 2017  599.790.014.646 1.023.237.460.399 0.5861689372 
 2013  796.474.448.056 2.015.146.534.086 0.3952439362 
 2014  651.985.807.625 2.265.097.759.730 0.2878400302 
10 2015 ULTJ 180.862.036.933 2.797.505.693.922 0.0646511774 
 2016  749.966.146.582 3.489.233.494.783 0.2149372198 
 2017  978.185.000 4.208.755.000 0.2324167123 
 2013  186.286.000 264.778.000 0.7035554313 
 2014  209.066.000 295.799.000 0.7067839986 
11 2015 ADES 324.855.000 328.369.000 0.9892986244 
 2016  383.091.000 384.388.000 0.9966258052 
 2017  417.226.000 423.011.000 0.9863242327 
Sumber: idx.co.id 
 Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa 
struktur modal beberapa perusahaan berbeda-beda setiap tahunnya. Struktur 
modal tertinggi terlihat pada perusahaan ALTO menunjukkan bahwa perusahaan 
menganut Trade Of Theory dimana menggunakan modal eksternal dari hutang 
jangka panjang yang cukup besar. Sedangkan struktur modal yang rendah terlihat 
pada perusahaan DLTA menunjukkan bahwa perusahaan menganut packing order 
theory dimana perusahaan cenderung mengurangi hutang. 
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Struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh beberpa faktor. Brigham dan 
Houston (2011:188) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi struktur modal diantaranya, stabilitas penjualan, struktur aset, 
leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, kendali, sikap 
manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat, kondisi pasar, 
kondisi internal perusahaan, dan fleksibilitas keuangan. Alipour et al. (2015) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yag mempengaruhi struktur modal diantaranya, 
ukuran dari perusahaan, fleksibilitas keuangan, struktur aktiva, profitabilitas, 
likuiditas dan pertumbuhan. Variabel yang digunakan yaitu dalam penelitian ini 
yaitu, profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan, dimana 
keempat variabel tersebut merupakan variabel yang mempengaruhi struktur 
modal. 
 Variabel pertama profitabilitas yang merupakan kemampuan 
perusahaan dalam mencapai keuntungan serta menjadi ukuran tingkat efektivitas 
manajemen perusahaan, yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan oleh 
perusahaan dari hasil penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2011:196). 
Brigham dan Houston (2011:189) menyatakan perusahaan dengan tingkat 
profitabilitas yang tinggi ternyata menggunakan pendanaan berupa hutang dalam 
jumlah yang relatif rendah. Berdasarkan pecking order theory, perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung untuk memanfaatkan sumber 
dana internal berupa laba ditahan terlebih dahulu dan menggunakan pendanaan 
eksternal yang relatif rendah. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 
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maka tingkat struktur modal perusahaan akan semakin rendah, karena pendanaan 
yang bersumber dari internal perusahaan memiliki risiko yang lebih rendah.  
 Terdapat beberapa penelitian yang mengenai pengaruh profitabilitas 
perusahaan terhadap struktur modal. Hasil penelitian dari Khairin dan Harto 
(2014) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 
struktur modal. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Setyawan et al. (2016), serta penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Hadianto dan Tayana (2010) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. Terdapat 
perbedaan hasil penelitian pada beberapa penelitian lainnya. Pattweekongka dan 
Napompech (2014), Juliantika dan Dewi (2016), serta Ananto (2015) menemukan 
hasil bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal perusahaan. 
 Variabel kedua pada penelitian ini yaitu likuiditas yang merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang bersifat jangka 
pendek dengan tepat waktu, yang ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar 
yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat 
berharga, piutang usaha dan persediaan (Sartono, 2014:116). Berdasarkan pecking 
order theory, suatu perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan 
cenderung mengurangi penggunaan hutang. Semakin tinggi tingkat likuiditas 
suatu perusahaan maka struktur modal perusahaan akan menjadi semakin rendah. 
Likuiditas perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
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memiliki keuangan internal yang memadai untuk memenuhi kewajiban yang 
bersifat jangka pendeknya yang berdampak pada struktur modal. 
 Penelitian dari Sheikh dan Wang (2011) menunjukkan hasil bahwa 
likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal 
perusahaan. Hasil penelitian yang sama pula dengan hasil penelitian dari 
Pattweekongka dan Napompech (2014), Ananto (2015) serta Juliantika dan Dewi 
(2016) yang menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap struktur modal. Hasil lainnya yang dikemukakan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Bhawa dan Dewi (2015) serta Kartika dan Dana 
(2015) yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap struktur modal. 
 Variabel ketiga dalam penelitian ini yaitu struktur aktiva yang 
menunjukkan perimbangan atau perbandingan aktiva lancar dengan aktiva tetap 
(Riyanto, 2011:22). Aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan akan digunakan 
untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Riyanto (2011:298) 
menyatakan jika sebagian besar modal yang dimiliki oleh perusahaan tertanam 
dalam aktiva tetap maka perusahaan tersebut akan mengutamakan penggunaan 
modal sendiri, serta modal eksternal bersifat sebagai pelengkap. Perusahaan 
dengan jumlah aktiva lancar yang lebih besar akan mengutamakan penggunaan 
hutang jangka pendek. Jadi, semakin tinggi struktur aktiva yang merupakan 
perbandingan aktiva lancar dengan aktiva tetap, maka struktur modal perusahaan 
juga akan semakin tinggi. 
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 Liestyasih dan Yadnya (2015) mengemukakan struktur aktiva 
memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal. Hasil penelitian 
tersebut juga didukung dengan hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Sheikh dan Wang (2011), Alipour et al. (2015), dan Khairin dan Harto (2014) 
yang mengemukakan hasil penelitian bahwa struktur aktiva memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap struktur modal perusahaan. Beberapa penelitian 
lainnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten atau berbeda. Seperti yang 
dikemukakan oleh Suweta dan Dewi (2016), Pattweekongka dan Napompech 
(2014) serta Liem et al. (2013) yang menemukan bahwa struktur aktiva memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal. 
 Variabel keempat Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya 
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan juga bisa menjadi ukuran mengenai 
kemungkinan terjadinya kegagalan perusahaan mengembalikan utang. Perusahaan 
yang lebih besar akan lebih mudah memperoleh pinjaman dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Hal ini terkait dengan tingkat kepercayaan yang diberikan oleh 
kreditur kepada perusahaan besar, dibandingkan dengan kepercayaan mereka 
kepada perusahaan kecil. 
 Beberapa penelitian mengenai struktur modal antara lain telah 
dilakukan oleh Sisilia Christi dan Farida Titik (2015) dalam jurnalnya adalah 
bahwa Hasil penelitian ini menyimpulkan struktur aktiva (Tangibility Asset Ratio) 
tidak berpengaruh terhadap struktur modal, ukuran perusahaan (SIZE) dan 
profitabilitas (Return on Asset) berpengaruh negatif terhadap struktur modal dan 
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secara simultan struktur aktiva, ukuran perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh 
terhadap Sturktur Modal. 
 Yuswanandre Santoso (2016) dalam jurnalnya adalah Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa: Profitabilitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap Struktur Modal, Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Struktur Modal, Struktur Aktiva berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap Struktur Modal, Likuiditas berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap Struktur Modal, Growth Opportunity berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Struktur Modal. Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur 
Aktiva, Likuiditas, dan Growth Opportunity secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Struktur Modal. 
 Adanya fenomena dan perbedaan hasil penelitian terdahulu (research 
gap) mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap struktur modal, yang 
menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian sehingga perlu dilakukan 
penelitian lanjutan. Dengan mengetahui apa dan bagaimana faktor yang 
mempengaruhi struktur modal pada prusahaan makanan dan minuman yang 
terdapat di Bursa Efek Indonesia, dapat membantu khususnya pihak manajemen 
perusahaan yang ada diperusahaan tersebut dalam menentukan bagaimana 
seharusnya memenuhi kebutuhan dana untuk mencapai struktur modal yang 
optimal dan juga para investor di pasar modal pada umumnya. maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
struktur modal pada perusahaan manufaktur yang berjudul “Pengaruh 
Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Aktiva, dan ukuran perusahaan 
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Terhadap Struktur Modal (Studi Pada Perusahaan Makanan dan Minuman 
Yang Terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017) 
1.2 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari: 
1.2.1 Variabel independen yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan  
1.2.2 Variabel dependen yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
struktur modal. 
1.2.3 Objek penelitian dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.2.4 Periode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
periode 2013-2017  
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar bealakang diatas permasalahan utama penelitian 
ini memfokuskan pada struktur modal. Struktur modal suatu aspek yang sangat 
penting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan karena keputusan mengenai 
struktur modal dapat berpengaruh terhadap kondisi maupun penilaian kinerja 
keuangan perusahaan yang juga akan mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan 
Pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi struktur 
modal. Faktor tersebut diantaranya adalah profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, 
dan ukuran perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
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1.3.1 Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 
2013-2017 ? 
1.3.2 Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap struktur modal perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 ? 
1.3.3 Bagaimana pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 
2013-2017 ? 
1.3.4 Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2013-2017 ? 
1.3.5 Bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas, struktur aktiva, dan 
ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2013-2017 
I.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan ialah sebagai berikut : 
1.4.1 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap 
struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2017 
1.4.2 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap 
struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2017 
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1.4.3 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap 
struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 
di BEI tahun 2013-2017 
1.4.4 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2013-2017 
1.4.5 Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, dan struktur aktiva terhadap struktur modal pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2017 
1.5 Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan keputusan dalam pengelolaan modal kerjanya agar 
dapat digunakan seefektif mungkin agar mampu meningkatkan laba perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
